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ABSTRAK 

 

Dinar Nafika Kusumawati:, Web Sistem Informasi Pemasaran Pupuk Organik Cair 

PPAH (Pusat Pengembangan Agen Hayati) Kecamatan Semen Kabupaten Kediri, 

Sistem Informasi,  FT UN PGRI Kediri, 2017. 

 

KATA KUNCI  : Web Pemasaran, Waterfall, PPAH 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya petani yang masih kebinggungan 

dalam membeli pupuk organik yang akan pemasaran pada pusat pengembangan agen 

hayati. tujuan penelitian ini untuk membangun sebuah sistem informasi pemasaran 

pupuk organik cair untuk membantu petani untuk memasarkan pupuk organik. 

Rumusan masalah adalah bagaimana merancang sebuah web pemasaran pupuk 

organik cair (PPAH) Kecamatan Semen Kabupaten Kediri. Metode yang digunakan 

untuk pemasaran pupuk yaitu menggunakan Metode Waterfall. pada tahap 

implementasi, sistem ini menggunakan bahasa pemrograman php, serta mysql sebagai 

databasenya. 

Akan sangat membantu mereka dalam membeli pupuk dan memantau pesanan 

yang sedang diproses, hal tersebut akan menjadi nilai lebih dari produsen untuk 

mengembangkan kelestarian tanaman organik dan di dalam menarik pelanggan. 

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian tujuan dari program ini adalah 

merancang suatu aplikasi web sistem pemasaran pupuk organik cair (PPAH) kecamatan 

semen kabupaten kediri diharapakan sistem ini bisa mempermudah pelanggan dalam 

memilih pupuk yang sesuai dengan keinginannya. 
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I. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan sebuah 

Negara yang  sedang berkembang 

baik dari segi sosial, ekonomi, 

politik, maupun bidang pertanian. 

Salah satu masalah yang dihadapi 

oleh petani di Negara–Negara yang 

sedang berkembang khususnya 

Indonesia adalah usaha tani mereka 

yang semakin tergantung pada 

teknologi pertanian yang modern dan 

tidak ramah lingkungan. Teknologi 

pertanian modern memang telah 

mampu menaikkan produksi, akan 

tetapi kenaikan produksi tersebut 

membuka masalah baru yakni 

rentannya sector pertanian 

terhadap penyakit tanaman yang 

telah mengalami kekebalan dari 

obat– obatan pemberantasan hama 

kimia, sehingga usaha tani menjadi 

terancam. Untuk mengatasi hal – hal 

tersebut,  maka petani memakai 

pupuk alami lebih tepatnya pupuk 

organik. (Agribisnis dan agrowisata, 

2015) 

Pupuk organik adalah pupuk yang 

berasal dari bahan organik, dimana 

bahan  organik merupakan salah satu 

senyawa penting penyusun tanah. 

Bahan organik adalah sisa– sisa 

tanaman atau binatang  yang telah 

mengalami pelapukan seperti  

pupuk kandang, pupuk hijau, atau 

kompos. Saat ini petani lebih suka  

menggunakan pupuk anorganik 

karena volume aplikasi pupuk 

organik lebih besar sehingga 

memerlukan biaya transportasi yang 

lebih tinggi. Akibat pemakaian 

pupuk anorganik yang terus menerus  

dan kurang diimbangi dengan pupuk 

organik, telah menurunkan 

kesuburan lahan. Cara membuat 

bakteri (dekomposor) atau 

pembuatan pupuk organik cair. 

(Agrikultura, 2010) Cara sosialisasi, 

pengenalankepada warga, lalu warga 

mencoba pupuk organik untuk lahan 

pertanian. Kalau mereka puas bisa 

memesan / membeli pupuk organik.  

       Peran lembaga pemasaran sangat 

dibutuhkan di dalam memasarkan 

pupuk organik. Lembaga pemasaran 

bertugas untuk menjalankan fungsi–

fungsi pemasaran serta memenuhi 

keinginan konsumen semaksimal 

mungkin. Di era globalisasi ini, 

persaingan antar produksi semakin 

ketat, terutama perusahaan yang 

memiliki ruang lingkup dan tujuan 

yang sama dalam menawarkan 

produksinya. Oleh karena itu, 

strategi pemasaran pupuk organik 

yang tepat sangat diperlukan untuk 

meningkatkan oleh perusahaan 

pedesaan. (Agribisnis  
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dan agrowisata, 2015)   

Cara pemasaran, menunggu 

pemesanan kemudian mendapat 

informasi dari mulut ke mulut. 

Melihat kurangnya kesadaran petani 

dan pengetahuan petani tentang 

manfaat dan pentingnya pupuk 

organik, maka diperlukan sebuah 

data untuk mengetahui daerah yang 

menggunakan pupuk organik agar 

lebih mudah untuk mensosialisasikan 

pupuk organik tersebut. (Agribisnis 

dan agrowisata,  

2015) 

II. METODE 

Metode Waterfall  

Metode pengembangan sistem 

metode SDLC (Sistem  Development  

Life Cycle)  atau sering disebut 

sebagai pendekatan air terjun  

(waterfall). Metode waterfall  

pertama kali diperkenalkan  oleh 

Windows W. Royce pada tahun 

1970. Waterfall  merupakan model  

klasik yang sederhana dengan aliran 

sistem yang linier  Output  dari setiap 

tahap merupakan input bagi tahap 

berikutnya : 

1. Identifikasi Masalah  

      Metode waterfall membutuhkan  

beberapa saat sehingga kebutuhan  

untuk permasalahann dapat dipahami 

dengan baik- baik pekerjaan 

mengalir linier dari komunikasi 

hingga ke penyerahan sistem / 

perangkat lunak ke pelanggan / 

pengguna. Situasi seperti ini 

seringkali dijumpai saat adaptasi- 

adaptasi serta perbaikan- perbaikan 

yang terdefinisi dengan baik pada 

sistem / perangkat lunak yang 

sekarang ada harus dibuat (misalnya 

suatu adaptasi pada perangkat lunak 

akuntasi yang harus diubah karena 

perubahan- perubahan  aturan- aturan  

pemerintah). Hal ini mungkin juga 

terjadi dalam jumlah terbatas pada 

suatu usaha- usaha pengembangan 

perangkat lunak yang baru, tetapi hal  

ini hanya terjadi saat spesifikasi- 

spesifikasi kebutuhan telah 

terdefinisi dengan baik dan telah 

stabil. Model air terjun (waterfall) 

kadang dinamakan siklus klasik 

(classic life cycle), dimana hal ini 

menyiratkan pendekatan yang 

sistematis dan berurutan (sekuensial) 

pada pengembangan perangkat 

lunak, yang dimulai dengan 

spesifikasi kebutuhan pengguna dan 

berlanjut melalui tahapan- tahapan  

perencanaan (planning), pemodelan 

(modeling), kontruksi (contruction), 

serta penyerahan sistem / perangkat 

lunak ke para pelanggan / pengguna 

(deployment), yang diakhiri dengan 
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dukungan berkelanjutan pada 

perangkat lunak lengkap yang 

dihasilkan.  

2. Tahapan Metode Waterfall Dalam 

pengembangannya metode waterfall 

memiliki beberapa tahapan yang 

berurut yaitu: requirement (analisis 

kebutuhan), design system (desain 

sistem), Coding (pengkodean)  & 

Testing (pengujian), Penerapan 

Program, pemeliharaan. Tahapan-

tahapan dari metode waterfall adalah 

sebagai berikut :  

 a. Requirement Analisis Tahap ini 

pengembang sistem diperlukan 

komunikasi yang bertujuan untuk 

memahami perangkat lunak yang 

diharapkan oleh pengguna dan 

batasan perangkat lunak tersebut. 

Informasi ini biasanya dapat 

diperoleh melalui wawancara, 

diskusi atau survei langsung. 

Informasi dianalisis untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan 

oleh pengguna.  

b. System Design Spesifikasi 

kebutuhan dari tahap sebelumnya 

akan dipelajari dalam fase ini dan 

desain sistem disiapkan. Desain 

Sistem membantu dalam menentukan 

perangkat keras (hardware) dan 

sistem persyaratan dan juga 

membantu dalam mendefinisikan 

arsitektur sistem secara keseluruhan. 

c. Implementation Pada tahap ini, 

sistem pertama kali dikembangkan di 

program kecil yang disebut unit, 

yang terintegrasi dalam tahap 

selanjutnya. Setiap  unit  

dikembangkan dan diuji untuk 

fungsionalitas yang disebut sebagai 

unit testing.  

d. Integration & Testing Seluruh unit 

yang dikembangkan dalam tahap 

implementasi diintegrasikan ke 

dalam sistem setelah pengujian yang 

dilakukan masing-masing unit. 

Setelah integrasi seluruh sistem diuji 

untuk mengecek  setiap kegagalan 

maupun kesalahan.  

e. Operation & Maintenance Tahap 

akhir dalam model waterfall. 

Perangkat lunak yang  sudah  jadi,  

dijalankan  serta dilakukan 

pemeliharaan. Pemeliharaan 

termasuk dalam memperbaiki  

kesalahan yang tidak ditemukan pada 

langkah sebelumnya. Perbaikan 

implementasi unit sistem dan 

peningkatan jasa sistem sebagai 

kebutuhan baru.  

3. Kelebihan Metode Waterfall 

Kelebihan menggunakan metode air 

terjun  (waterfall)  adalah metode ini 

memungkinkan untuk 

departementalisasi dan kontrol. 
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proses pengembangan model fase 

one by one, sehingga meminimalis 

kesalahan yang mungkin akan 

terjadi. Pengembangan bergerak dari 

konsep, yaitu melalui desain, 

implementasi, pengujian, instalasi, 

penyelesaian masalah, dan berakhir 

di operasi dan pemeliharaan. 

4. Kekurangan Metode Waterfall 

Kekurangan menggunakan metode 

waterfall adalah metode ini tidak 

memungkinkan untuk banyak revisi 

jika terjadi kesalahan dalam 

prosesnya. Karena setelah aplikasi 

ini dalam tahap pengujian, sulit 

untuk kembali lagi dan mengubah 

sesuatu yang tidak terdokumentasi 

dengan baik dalam tahap konsep 

sebelumnya.  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Desain Sistem  

4. Desain Input  

a. Desain Halaman Utama  

Desain halaman ini terdapat 1 

menu login yaitu menu untuk 

admin. Dimana terdapat form 

untuk menampilkan informasi 

suatu produk yang akan di 

pasarkan dan juga di  

sediakan form untuk memesan 

pupuk organik.  

  

  

  

  

  

  

  

  

Gambar 5.1. Desain Halaman Utama 

Keterangan gambar 5.1. terdapat menu 

Admin di gunakan untuk menginput     

produk yang akan di pasarkan, menu 

tentang yang berisi informasi toko dan 

menu untuk menampilkan isi produk yang 

akan di pesan.    

b. Desain Login Admin  

Desain halaman login digunakan 

oleh admin untuk masuk kedalam sistem 

web system pemasaran pupuk organik 

PPAH Bumi Agung kecamatan Semen 

Kabupaten Kediri.  

  

      

  

  

  

  

  

Gambar 5.2. Desain Login Admin 

Keterangan gambar 5.2. desain login 

admin antara lain:  desain login admin 
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terdapat dua baris form. Antara lain 

username dan password.   

c. Desain Halaman Menu Tentang  

Desain halaman menu Tentang di 

gunakan untuk mengisi informasi tentang 

toko, dan juga alamat serta nomer telepon 

toko.  

  

  

           

  

  

  

  

  

Gambar 5.3. Desain halaman tentang 

Keterangan gambar 5.3. desain kriteria 

kain adalah sebagai berikut:  

Dalam desain halaman menu 

Tentang terdapat informasi tentang letak 

toko, alamat toko dan nomer telepon toko 

yang berguna untuk memesan salah satu 

produk  

Desain Menu Pesan  

Desain halaman data Pesanan 

digunakanoleh admin untuk menginputkan 

data kain yang akan dijadikan rekomendasi 

pelanggan untuk memilih jenis kain 

maupun  

jenis produk yang di pilih 

sesuai keinginan.  

  

  

  

   

  

  

  

Gambar 5.4. Desain Data Pemesanan 

  

Keterangan gambar 5.4 

desain data pelanggan  

sebagai berikut:  

Desain halaman menu 

pelanggan terdapat menu 

input data pelanggan berisi 

menu transaksi, menu area 

dan menu biodata. Dibawah 

menu input area terdapat 

laporan jadwal mengiriman 

untuk melihat detail pesan 

yang telah terjadi dari setiap 

barang yang diinputkan.  

 

  

5. Desain Output  

a. Desain Output Pesanan  

Halaman ini digunakan untuk 

menampilkan hasil pemesananyang  terjadi 

yang sesuai dengan kriteria yang telah 

dimasukkan oleh user.  
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Gambar 5.5. Desain Output Pesanan 

Keterangan gambar 5.5. desain output 

pesanan adalah sebagai berikut:  

Dalam desain output pesananterdapat 

6 panel penjelasan singkat tentang proses 

transaksi yang terjadi dari yang 

direkomendasikan yaitu nama jenis kain 

dan harga kain.  

B. Evaluasi Sistem  

1. Tampilan Input  

a. Tampilan Input Produk  

Tampilan halaman ini digunakan 

untuk menginputkan produk - produk 

pemilihan pupuk yang dimasukkan oleh 

admin kemudian oleh admin di jadikan 

laporan pemesanan.  

  

  

  

  

  

  

 Gambar 5.6. Tampilan Input Produk 

 

 b. Tampilan Login Admin  

 Tampilan halaman login digunakan 

oleh admin untuk masuk kedalam sistem 

web aplikasi sistem web dinamis sistem 

informasi pemesanan pupuk organik.  

         

  

  

  

  

  

  

  

Gambar 5.7. Tampilan Login Admin 

c. Tampilan Halaman Data Produk  

Tampilan halaman ini digunakan 

oleh admin untuk menginputkan produk 

yang akan di pasarkan.  

            

       

  

  

  

  

 

 

Gambar 5.8. Tampilan Halaman 

Data Produk 
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2. Tampilan Output  

a. Tampilan Output Profil Agen  

Halaman ini digunakan untuk 

menampilkan hasil pemilihan pupuk 

organic yang sesuai dengan kriteria yang 

telah dimasukkan oleh user.   

  

  

  

  

  

  

  

  

Gambar 5.9. Tampilan Output Profil Agen 

C. Pengujian  

Langkah –langkah pengujian dimulai 

dari menginputkan jenis pupuk organik 

Data yang diinputkan dan tampilan hasil di 

buat merupakan rekomendasi berupa 

gambar, jika user ingin memesan yang lai 

dalam aplikasi yang diinputkan berupa 

kriteria dan hasilnya berupa rekomendasi 

pupuk atau produk lain missal hasil 

pertanian menggunakan pupuk organik. 

1. Aplikasi  

Langkah pertama adalah memasukkan 

jenis pupuk yang diinginkan.   

          

  

  

  

  

   

  

  

Gambar 5.10. Hasil Pengujian input 

Langkah kedua adalah hasil 

rekomendasi laporan yang telah di 

inputkan user dalam database admin.  

  

  

  

  

  

  

  

Gambar 5.11. Hasil Pengujian output 

 

IV. DAFTAR PUSTAKA  

A.S., Rosa dan Shalahuddin, M. 

2014. Rekayasa Perangkat Lunak 

Terstruktur dan Berorientasi Objek. 

Informatika Bandung.  

  

Kusumadewi, Sri.,dkk. 2006. Fuzzy 

Multi-Atribute Decision Making 

(Fuzzy      MADM). Yogyakarta : 

Graha Ilmu.  

  

Simarmata, Janner. 2006. Aplikasi 

Mobile Commerce Menggunakan 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dinar Nafika| 11.0.03.03.0078 
Teknik- Sistem Informasi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 
 

PHP dan MySQL. Yogyakarta: 

ANDI.  

  

Jaya, Putra. 2013. Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Bonus 

Karyawan Menggunakan Metode 

Weighted Product (WP). STMIK 

Budidarma Medan.  

  

Alfita, Riza. 2012. Perancangan 

Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Prioritas Produk 

Unggulan Daerah Menggunakan 

Metode Weighted Product (WP). 

Universitas Trunojoyo Madura.  

  

Seen Sianturi, Ingot. 2013. Sistem 

pendukung keputusan untuk 

menentukan pemilihan jurusan siswa 

dengan menggunakan metode 

weighted product (studi kasus: sma 

swasta hkbp doloksanggul). STIMIK 

Budidarma Medan.  

  

Yakub. 2010. Pengantar Sistem 

Informasi. Yogyakarta: Graha Ilmu.  

  

Rosmala, Dewi., Falaha (2007), 

Pemodelan Proses Bisnis B2B 

dengan BPMN (Studi Kasus 

Pengadaan Barang Pada Divisi 

Logistik), Prosiding Seminar 

Nasional  

  

Aplikasi Teknologi Informasi 2007. 

Yogyakarta Suprianto, Dodit. 2010. 

My Sql & Vb. Net. Media Kita.  

 

 
 

 

 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX


